
RESPONS EKSPLAN DAUN Nepenthes gymnamphora PADA MEDIUM ½ 

MS DENGAN PENAMBAHAN ASAM 2,4-DIKLOROFENOKSIASETAT 

DAN KITOSAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Sains Program Studi Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Hana Khoirun Nisa 

NIM. 2002817 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI  

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA  

BANDUNG  

2024 



ii 
 

LEMBAR HAK CIPTA 

 

 

RESPONS EKSPLAN DAUN Nepenthes gymnamphora PADA MEDIUM ½ 

MS DENGAN PENAMBAHAN ASAM 2,4-DIKLOROFENOKSIASETAT 

DAN KITOSAN 

 

 

 

Oleh: 

Hana Khoirun Nisa 

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Sains pada Program Studi Biologi  

Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

© Hana Khoirun Nisa 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Agustus 2024 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang  

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau lainnya tanpa izin dari penulis 

 



 
 

iii 
 

 

 



 
 

iv 
 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Respons 

Eksplan Daun Nepenthes gymnamphora pada Medium ½ MS dengan Penambahan 

Asam 2,4-Diklorofenoksiasetat dan Kitosan” ini beserta isinya adalah benar-benar 

karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan 

cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat 

keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko atau sanski apabila di 

kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari 

pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.  

Bandung,   Juli 2024 

Pembuat Pernyataan, 

 

 

Hana Khoirun Nisa 

2002817 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi rabbil’alamin. Puji dan syukur atas kehadirat Allah 

Subhanallahu Wa Ta’Ala atas segala rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 

“Respons Eksplan Daun Nepenthes gymnamphora pada Medium ½ MS dengan 

Penambahan Asam 2,4-Diklorofenoksiasetat dan Kitosan”. Skripsi ini disusun 

sebagai salah satu syarat untuk bisa menyelesaikan studi jenjang S1 di Program 

Studi Biologi dan mendapatkan gelar Sarjana Sains. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini penulis mengalami 

banyak hambatan dan masih terdapat kekurangan didalamnya, namun berkat 

bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan baik. Oleh karena itu penulis berharap skripsi ini 

dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca. Penulis 

juga mengharapkan kritik serta saran yang membangun dari pembaca sebagai 

pembelajaran dari penyusunan skripsi ini.  

Bandung,   Juli 2024 

 

 

Hana Khoirun Nisa 

2002817   

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 Dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis sadar 

terdapat banyak hambatan dan kekurangan yang dialami, namun penulis banyak 

menerima bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Dr. rer. nat. Adi Rahmat, M.Si selaku dosen pembimbing I, yang 

telah memberikan ilmu, bimbingan, arahan, masukan, serta dukungan 

kepada penulis sehingga penyusunan skripsi ini berjalan dengan baik; 

2. Bapak Tri Suwandi, S.Pd, M.Sc selaku dosen pembimbing II, yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, masukan, serta dukungan kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini;  

3. Bapak Dr. Wahyu Surakusumah MT selaku ketua Program Studi Biologi 

FPMIPA UPI yang telah membimbing penulis selama masa perkuliahan; 

4. Seluruh dosen jurusan Biologi FPMIPA UPI atas segala ilmu, bimbingan, 

pengalaman, dan motivasi yang telah diberikan selama perkuliahan; 

5. Bapak Rahadian Deden Juansyah, S.Pd selaku laboran riset FPMIPA UPI 

yang senantiasa membimbing dan memfasilitasi kegiatan penelitian skripsi 

hingga penelitian berjalan lancar; 

6. Kedua orang tua penulis yaitu Deni Rohendi S.Pd, M.Pd dan Atika 

Purnama Sari S.Pd yang senantiasa mendo’akan, memberikan motivasi 

dan dukungan baik berupa moril maupun materil sehingga penulis dapat 

menyelesaikan 4 tahun perkuliahan, penelitian dan penyusunan skripsi 

dengan baik; 

7. Kedua adik penulis, yaitu Jaida Nurul Mujahidah dan Abdullah Khoirul 

Azzam yang telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis 

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi dengan baik; 

8. dr. Dhanu Phitra Arianto, SpAn., KIC selaku Om yang telah memberikan 

banyak bantuan dan dukungan kepada penulis selama perkuliahan; 

9. Teh Sri Garcinia Lathifah yang telah memberikan bantuan, bimbingan 

serta motivasi selama penyusunan skripsi; 



 
 

vii 
 

10. Azmah Nururahmanai dan Mulyana Hadid selaku teman seperjuangan 

yang telah menemani, memberikan semangat, serta dukungan selama 

perkuliahan, kegiatan magang hingga peyusunan tugas akhir; 

11. Salma Annisa selaku rekan penelitian selama penelitian skripsi yang selalu 

membersamai dan memberikan semangat serta dukungan; 

12. Ibu Dr. Delvy Maretta, SP, M.Si dan Ibu Dr. Lukita Devy, SP, M.Si, serta 

segenap peneliti di BRIN KST BJ Habibie yang telah memberikan 

pengalaman dalam bidang kultur jaringan; 

13. Rekan-rekan kelas Biologi C 2020 yang telah menemani 4 tahun 

perkuliahan dengan segala suka dan duka selama perkuliahan, dan 

memotivasi penulis agar dapat menyelesaikan studi tepat waktu; 

14. Seluruh pihak yang terlibat yang terlibat yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu, terimakasih atas segala do’a dan bantuannya sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

Pihak-pihak tersebut terlibat secara langsung dan tidak langsung dalam 

penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT membalasnya dengan pahala yang 

berliat ganda atas kebaikan dan kemurahan hati semua pihak. Peneliti menyadari 

bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan masih 

banyak kekurangan di dalamnya. Maka dari itu peneliti mengharapkan kritik dan 

saran dalam memperbaiki skripsi ini agar dapat bermanfaat dikemudian hari. 

Demikian dibuatnya skripsi ini, mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat. 

 

 

Bandung,    Juli 2024 

Pembuat Pernyataan 

 

Hana Khoirun Nisa 

2002817 

 

 



 
 

viii 
 

RESPONS EKSPLAN DAUN Nepenthes gymnamphora PADA MEDIUM ½ 

MS DENGAN PENAMBAHAN ASAM  2,4-DIKLOROFENOKSIASETAT  

DAN KITOSAN 

ABSTRAK 

Minat terhadap tanaman Nepenthes sebagai tanaman eksotis semakin meningkat. 

Namun, budidaya Nepenthes secara konvensional sulit dilakukan oleh karena itu 

perlu alternatif budidaya menggunakan kultur jaringan. Salah satu Nepenthes yang 

terdapat di Jawa Barat adalah Nepenthes gymnamphora. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui respons yang diberikan oleh eksplan daun Nepenthes 

gymnamphora yang dikultur dalam medium ½ Murashige-Skoog dengan 

penambahan zat pengatur tumbuh Asam 2,4-Diklorofenoksiasetat dan Kitosan 

dalam konsentrasi yang berbeda, serta untuk mengetahui interaksi antar kombinasi 

terhadap respons yang ditunjukkan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama berupa 2,4-D dengan 

konsentrasi 0, 0.5, 1, 1.5 dan 2 ppm. Faktor kedua berupa kitosan dengan 

konsentrasi 0, 5, 10, 15 dan 20 ppm. Prosedur penelitian yang dilakukan berupa 

persiapan penelitian, pengambilan eksplan, sterilisasi dan penanaman eksplan, 

serta pengamatan dan pengambilan data. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

ANOVA RAL Faktorial dan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan respons eksplan daun Nepenthes 

gymnamphora yang dikultur berupa tiga jenis respons, yaitu eksplan melengkung, 

eksplan yang bertahan hijau, dan eksplan yang mengalami browning. Berdasarkan 

hasil uji ANOVA diketahui bahwa tidak terdapat interaksi antar kombinasi 2,4-D 

dan kitosan terhadap respons yang ditunjukkan. Semua kombinasi maupun efek 

secara tunggal pada semua perlakuan, baik perlakuan tunggal maupun kombinasi 

menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan terhadp respons eksplan. Berdasarkan 

penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian 2,4-D dan kitosan pada medium ½ 

MS terhadap eksplan daun Nepenthes gymnamphora tidak memberikan respons 

positif terhadap pertumbuhan yang mengarah ke pembentukan planlet.    

Kata Kunci: Nepenthes gymnamphora, medium ½ MS, asam 2,4-

Diklorofenoksiasetat (2,4-D), kitosan, kultur jaringan.  

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

Nepenthes gymnamphora LEAF EXPLANTS RESPONSE IN ½ MS MEDIA 

WITH  ADDITION OF 2,4-DICLOROPHENOXYASETATE ACID  

AND CHITOSAN 

ABSTRACT 

The interest in Nepenthes as an exotic plant is increasing. However, conventional 

cultivation of Nepenthes is difficult to do, therefore an alternative cultivation 

method using tissue culture is needed. One of the Nepenthes found in West Java is 

Nepenthes gymnamphora. The purpose of this study was to determine the 

response given by Nepenthes gymnamphora leaf explants cultured in ½ 

Murashige-Skoog medium with the addition of growth regulators 2,4-

dichlorophenoxyacetic acid and chitosan in different concentrations, and to 

determine the interaction between combinations to the responses indicated. The 

research was conducted using a factorial completely randomized design (CRD). 

The first factor was 2,4-D with concentrations of 0, 0.5, 1, 1.5, and 2 ppm. The 

second factor was chitosan with concentrations of 0, 5, 10, 15 and 20 ppm. The 

research procedures carried out include research preparation, explant collection, 

explant sterilization and planting, as well as observation and data collection. The 

data obtained were analyzed by ANOVA RAL Factorial and Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT) at the 5% level. The results showed the response of cultured 

Nepenthes gymnamphora leaf explants in the form of three types of responses, 

namely curved explants, explants that remained green, and explants that 

experienced browning. According to the ANOVA test, there was no interaction 

between the combination of 2,4-D and chitosan on the responses indicated. All 

combinations and single effects in all treatments, both single and combination 

treatments showed no significant effect on explant response. Based on this study, 

it is concluded that the application of 2,4-D and chitosan in ½ MS medium to 

Nepenthes gymnamphora leaf explants does not positively respond to growth 

towards the formation of planlets.   

Keywords: Nepenthes gymnamphora, ½ MS medium, 2,4-Dichlorophenoxyacetic 

acid (2,4-D), chitosan, tissue culture.  
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Young, D.H., Köhle, H., & Kauss, H. (1982). Effect of Chitosan on Membrane 

Permeability of Suspension-Cultured Glycine Max and Phaseolus vulgaris 

Cells. Plant physiology, 70(5), 1449-1454. 

Yu, H., Wang, W., Wang, Y., & Hou, B. (2012). High Frequency Wheat 

Regeneration from Leaf Tissue Explants of Regenerated Plantlets. Adv. 

Biosci. Biotechnol. 3, 46–50. doi: 10.4236/abb.2012.31008 

Yusnita. (2003). Kultur Jaringan Cara Memperbanyak Tanaman Secara Efisien. 

Jakarta: Agromedia Pustaka. 

Yusnita. (2015). Kultur Jaringan Tanaman Sebagai Teknik Penting Bioteknologi 

Untuk Menunjang Pembangunan Pertanian. Lampung: Penerbit Aura 

Publishing. 

Zhang, X., Li, K., Xing, R., Liu, S., Chen, X., Yang, H., & Li, P. (2018). miRNA 

and mRNA Expression Profles Reveal Insight Into Chitosan-Mediated 



74 
 

 
 

Regulation of Plant Growth. J Agric Food Chem, 66, 3810– 3822. 

https://doi.org/10.1021/acs.jafc.7b06081 

Zhao, S., Wang, H., Liu, K., Li, L., Yang, J., An, X., Li, P., Yun, L., & Zhang, Z. 

(2021).   The Role of JrPPOs in The Browning of Walnut Explants. BMC 

Plant Biol, 21, 9 doi: https://doi.org/10.1186/s12870-020-02768-8 

Zhao, Y. (2018). Essential Roles of Local Auxin Biosynthesis in Plant 

Development and in Adaptation to Environmental Changes. Annual Review of 

Plant Biology, 69(1), 417–435. doi:10.1146/annurev-arplant-042817-040226 

Zulkarnain, Z. (2009). Kultur Jaringan Tanaman: Solusi Perbanyakan Tanaman 

Budidaya. Jakarta: Bumi Aksara. 

Zulkarnain, Z., & Lizawati, L. (2011). Proliferasi Kalus dari Esplan Hipokotil dan 

Kotiledon Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) pada Pemberian 2, 4-D. 

Jurnal Natur Indonesia, 14(1), 19-25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


